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  Abstrak 

 
Penelitian ini membahas tentang pola komunikasi antara orang tua dan anak yang kecanduan game online di RW 06 

Desa Bojongnangka. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana pola komunikasi tersebut terbentuk. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi antara orang tua 

dan anak yang kecanduan game online di RW 06 Desa Bojongnangka bervariasi, tergantung pada karakteristik 

masing-masing anak yang dipengaruhi oleh lingkungan dan teman-teman mereka. Orang tua berusaha 

menyampaikan pesan dengan baik, namun faktor lingkungan sekitar juga memiliki pengaruh yang signifikan. 

 

Kata kunci: pola komunikasi, komunikasi interpersonal, pecandu game online. 

 

Abstract 
 

This research discusses communication patterns between parents and children addicted to online games in RW 06 

Bojongnangka Village. The aim of this research is to understand how these communication patterns are formed. This 

research uses field research methods with a qualitative descriptive approach. Data was collected through 

observation, interviews, and documentation. Data analysis was carried out through data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. The research results show that communication patterns between parents and 

children addicted to online games in RW 06 Bojongnangka Village vary, depending on the characteristics of each 

child, which are influenced by their environment and friends. Parents try to convey the message well, but 

environmental factors also have a significant influence. 

 

Keywords: communication patterns; interpersonal communication; online game addict. 

  

 
 

PENDAHULUAN 

 

Kemajuan teknologi komunikasi modern melalui internet atau jejaring sosial mampu menerima 

banyak informasi seperti informasi pendidikan, politik, bisnis, dan hiburan. Komunikasi publik 

menjadi semakin maju dan orang-orang mendambakan informasi, hiburan, dan segala jenis aktivitas 

online. Ini menyebabkan kemajuan besar dalam teknologi, pengetahuan, dan hiburan yang tidak 

mengenal batas jarak, ruang, atau waktu. Demikian pula komunikasi interpersonal juga dapat 

dilakukan melalui media online seperti Facebook, WhatsApp, dan Instagram. Selain itu, internet 
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menawarkan banyak sarana komunikasi lain yang dapat digunakan oleh anak-anak dan remaja, 

khususnya media online.  

Kata komunikasi berasal dari  bahasa latin “communication” yang berarti komunikasi atau 

pertukaran gagasan. Definisi “komunikasi” berbeda-beda di kalangan para ahli komunikasi. Menurut 

Shannon dan Weaver (dalam Karyaningsih, 2018: 3), komunikasi adalah suatu bentuk interaksi 

manusia yang disengaja atau tidak disengaja saling mempengaruhi. Bentuk komunikasi tidak hanya 

mencakup kata-kata, tetapi juga  ekspresi wajah, lukisan, teknologi, dan lainnya. Komunikasi adalah 

proses pengiriman pesan dari satu orang ke orang lain. Komunikasi melibatkan tujuan yang jelas 

antara penerima pesan (komunikan) dan pengirim pesan (komunikator). 

Istilah “pola komunikasi” juga biasa digunakan untuk menggambarkan suatu model, 

suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan dengan tujuan 

memberikan informasi tentang keadaan masyarakat (Rundengan, 2013: 5). Pola adalah suatu 

bentuk atau model (lebih abstraknya seperangkat aturan) yang dapat digunakan untuk 

membuat sesuatu atau bagian dari sesuatu, terutama semacam pola dasar yang dapat 

ditunjukkan atau dikonfirmasi oleh apa yang dibuat. Anda dapat menggunakannya jika Anda 

memiliki cukup mendapatkan. Menurut Djamarah (dalam Ain, 2019: 10), pola komunikasi 

adalah suatu sistem penyampaian pesan melalui simbol-simbol tertentu yang mengandung 

makna dan menyampaikan rangsangan yang mengubah perilaku orang lain. Pola komunikasi 

adalah suatu pola hubungan antara dua orang atau lebih ketika pesan dikirim dan diterima 

dengan benar sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. 

Belntulk-belntulk komulnikasi intelrpelrsonal julga dapat telrjalin dalam selbulah kellularga yang di 

dalamnya telrjadi komulnikasi antara anak dan orang tula. Orang tula dalam hal ini adalah orang yang 

melmelgang pelranan pelnting dalam pelmbelntulkan kelpribadian anak dan yang telrultama belrtanggulng 

jawab. Pelrbeldaan ulsia antara orang tula dan anak culkulp belsar. Pelrbeldaan ulsia ini yang dirasakan 

melninggalkan jeljak yang belrbelda belrulpa pelrbeldaan dan sikap selrta pandangan antara orang tula dan 

anak. Hal yang melnarik dari melnjadi orang tula adalah apa puln yang orang tula lakulkan, tuljulannya 

adalah melngasulh, mellindulngi, dan melndidik anak-anaknya. Telrmasulk tanggulng jawab anak ulntulk 

melmelnulhi kelbultulhan anak, yang salah satulnya adalah kelbultulhan pelrkelmbangan intellelktulal anak 

mellaluli pelndidikan. Masalah mulncull keltika bimbingan orang tula gagal melnciptakan sulasana yang 

kondulsif bagi kelhidulpan kellularga.  

Kelgagalan orang tula dalam melndidik anaknya sellama ini tidak telrlelpas dari komulnikasi yang 

selngaja dibanguln tanpa eltika komulnikasi, padahal eltika komulnikasi sangat pelnting ulntulk dipellajari  
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antara orang tula dan anak. Selmula belntulk komulnikasi haruls melnghormati eltika komulnikasi, karelna 

hanya delngan melmpelrhatikan eltika komulnikasi dapat melmbanguln kellularga yang harmonis. Sellain 

itul, pelntingnya komulnikasi dalam kellularga julga melndorong telknologi informasi, selhingga 

komulnikasi massa ikult melmelngarulhi komulnikasi antarindividul ataul kellompok yang signifikan.  

Komulnikasi massa adalah komulnikasi dengan khalayak, baik mellaluli meldia celtak maulpuln 

ellelktronik. Melnulrult Delflelulr dan Delnnis (dalam Bhayangkara, 2022:4), komulnikasi massa adalah 

prosels di mana komulnikator melnggulnakan meldia ulntulk melnyelbarkan pelsan selcara lulas dan telruls 

melnelruls ulntulk melnciptakan makna yang diharapkan dapat melmelngarulhi khalayak yang belsar dan 

belragam delngan cara yang belrbelda. Dalam belrkomulnikasi mellaluli komulnikasi massa, meldia 

ellelktronik selmakin banyak digulnakan, telrultama intelrnelt yang melrulpakan hasil dari telknologi 

modelrn. Delngan kata lain, seltiap orang delngan telknologi intelrnelt dapat delngan muldah melngaksels 

informasi dari sellulrulh dulnia seltiap saat dan dalam belntulk apa puln tanpa haruls hadir selcara fisik.  

Melnulrult laporan Wel Arel Social, Indonelsia adalah nelgara delngan julmlah videlo gamelrs 

telrbanyak keltiga di dulnia. Melnulrult laporan telrselbult, 94,5 persen pelnggulna intelrnelt di Indonelsia 

belrulsia antara 16-64 tahuln akan belrmain gamel onlinel pada Janulari 2022. Seldangkan Filipina melnjadi 

yang pelrtama delngan 96,4 persen pelnggulna intelrnelt belrmain gamel onlinel. Di ulrultan keldula ada 

Thailand delngan pelnggulna 94,7 pelrseln. Hal ini melnulnjulkkan bahwa Indonelsia adalah salah satul 

pelnggelmar gamel onlinel telrbelsar di dulnia. Gamel onlinel pelrtama kali mulncull di Indonelsia pada tahuln 

2001. Gamel telrselbult melrilis Nelxia Onlinel, selbulah gamel RPG delngan grafis seldelrhana belrbasis 2D. 

Nelxia melmiliki pelrsyaratan kompultelr yang rellatif relndah dan bahkan dapat dimainkan di Pelntiulm 2 

delngan grafis 3D minimal. Saat ini suldah banyak gamel onlinel yang masulk kel Indonelsia di antaranya 

Mobilel Lelgelnds, PUlBG, FrelelFirel, dan masih banyak gamel onlinel lainnya yang popullelr di kalangan 

masyarakat Indonelsia.  

Gamel onlinel julga bisa melmbulat keltagihan bagi para pelmainnya. Kelcandulan gamel onlinel 

melmelngarulhi psikologi anak. Telntulnya keltika anak belrmain delngan bijak tidak melmbelrikan dampak 

nelgatif yang signifikan bagi pelrkelmbangannya. Pelrmasalahannya adalah elfelk adiktif dari gamel 

onlinel, karelna keltika selorang anak kelcandulan gamel onlinel, dia dapat melnghabiskan selbagian belsar 

waktulnya di delpan kompultelr, yang dari selgi psikologis dapat melnghambat pelrkelmbangan sosial 

anak. Melnulrult A.N (dalam Bhayangkara, 2022:8) belrmain gamel onlinel akan melngulrangi aktivitas 

positif yang selharulsnya dijalani olelh anak di ulsia pelrkelmbangan      melrelka. Anak yang melngalami 

keltelrgantulngan pada aktivitas gamel akan melmelngarulhi motivasi bellajar, selhingga melngulrangi 

waktul bellajar dan waktul ulntulk belrintelraksi delngan telman selulsia melrelka. Jika itul belrlangsulng telruls- 

melnelruls dalam waktul yang lama, dipelrkirakan anak-anak tidak pelka delngan lingkulngan, bahkan 
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bisa melmbelntulk kelpribadian sosial delngan lingkulngan di mana anak tidak melmpulnyai kelmampulan 

belradaptasi delngan lingkulngan sosial di selkitarnya.  

Belrdasarkan hasil obselrvasi awal kelpada anak-anak yang belrulsia 9-12 tahuln yang ada di RW 

06 Delsa Bojongnangka, melrelka suldah mullai belrmain gamel onlinel, dan selring dijulmpai orang tula 

yang kulrang peldulli delngan anaknya yang seldang belrmain gamel onlinel. Olelh karena itul, anak 

celndelrulng belrmalas-malasan dan melmilih ulntulk belrmain gamel onlinel sampai lulpa waktul selpelrti 

waktul bellajar, waktul istirahat, waktul melngobrol sama orang tula, bahkan ada anak yang tidak makan 

telratulr karelna belrmain gamel onlinel. Sellain lulpa waktul saat melrelka belrmain gamel onlinel, melrelka 

tidak melnelrapkan eltika komulnikasi dan itul telrbawa kel-kelhidulpan nyata, selhingga pada ulsia 9-12 

tahuln melrelka tidak melnelrapkan eltika komulnikasi pada saat belrkomulnikasi kelpada orang tula. 

Biasanya bentuk gamel onlinel telrselbult adalah Mobilel Lelgelnds, PUlBG, dan FrelelFire.l  

Hasil obselrvasi julga melnelmulkan belbelrapa dampak nelgatif dari gamel onlinel. Pelrtama, anak-

anak bellajar dari apa yang melrelka lihat, selhingga gamel onlinel belrisi kelkelrasan dapat melmbulat anak 

melngikulti karaktelr gamel. Julga, tidak jarang, gamel onlinel melngajari anak-anak ulntulk belrsikap kasar 

dan tidak sopan. Keldula, anak-anak yang telruls-melnelruls belrmain gamel onlinel dapat melngabaikan 

lingkulngan selkitarnya dan lelbih melngultamakan dulnia maya daripada dulnia nyata. Keltiga, gamel 

onlinel belrsifat adiktif, selhingga belrmain di delpan kompultelr melmbulat anak beltah belrlama-lama. Hal 

ini dapat melngakibatkan belrkulrangnya waktul istirahat anak yang dapat melmelngarulhi aktivitasnya, 

telrultama aktivitasnya di selkolah. Kelelmpat, gamel onlinel julga bisa melngajarkan anak belrmain delngan 

ulang mainan dan dapat melnimbullkan keltelgangan elmosional antara orang tula dan anak yang 

kelcandulan gamel onlinel. Olelh karelna itul, pelnelliti ingin melnelliti pola komulnikasi antara orang tula 

saat belrintelraksi delngan anak pelcandul gamel onlinel. Studi ini hanya melnelliti pola komulnikasi orang 

tula delngan anaknya yang melnjadi pelncandul gamel onlinel di wilayah RW 06 Delsa Bojongnangka. 

Tiga penelitian terdahulu menjadi pembanding. Pelrtama, pelnellitian yang belrtuljull Komulnikasi 

Orangtula dan Anak Pelnggelmar Game l Onlinel di Delsa Labulhan Papan Kelcamatan Tanah Pultih 

Tanjulng Mellawan, ditelliti olelh Abdull Buldi Ain. Tahuln pelnellitian ini 2019. Hasil dari pelnellitian ini 

adalah pelmahaman orang tula telntang gamel onlinel ini masih kulrang, selhingga melrelka tidak bisa 

melnyampaikan ataul melnasihati anak-anaknya telntang bahaya bermailn gamel onlinel. Olelh karelna itul 

pelnting bagi orang tula ulntulk melmahami belrbagai dampak permainan gamel onlinel, selhingga bisa 

melmbelrikan informasi kelpada anak-anaknya telntang bahaya belrmain gamel onlinel.  

Keldula, pelnellitian yang belrjuldull Komulnikasi Antarpribadi (Stuldi Orang Tula delngan Anak 

Pelcandul Gamel Onlinel di Warnelt Rafif Jalan Talaga Delwa Kota Belngkullul, ditelliti olelh Darulssalam. 

Tahuln pelnellitian 2020. Hasil dari pelnellitian ini adalah komulnikasi antarpribadi belrsifat transaksional 

antara orang tula delngan anak pelcandul gamel onlinel, yaitul timbal balik selcara langsulng ataul selrelmpak. 
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Ada keltidakmampulan orang tula dalam melnyampaikan pelsan ulntulk melmelngarulhi anaknya sulpaya 

tidak belrmain gamel onlinel ataul kelgiatan nelgatif lainnya. Hal ini dikarelnakan adanya pelngarulh dari 

lingkulngan selkitar, dan kelcanggihan telknologi julga melmelngarulhi kelpribadian anak.  

Keltiga, pelnellitian yang belrjuldull Komulnikasi Intelrpelrsonal Orang Tula bagi Anak Pelcandul 

Gamel Onlinel Frelel Firel di SDN 056018 Batang Selrangan Langkat, ditelliti olelh Taulfik Idris. Tahuln 

pelnellitian 2021. Hasil pelnellitian adalah prosels komulnikasi intelrpelrsonal melnggulnakan modell two 

way procelss commulnication di mana prosels ini dilakulkan pada saat orang tula    selbagai komulnikator 

melnyampaikan pelsan yang belrulpa informasi ataulpuln  nasihat melndidik kelpada anak, kelmuldian anak 

selbagai komulnikan melnelrima pelsan telrselbult lalul melmproselsnya dan melmaknai pelsan, selhingga 

anak dapat melmbelrikan relspons delngan telpat. Tuljulan dari orang tula dapat telrsampaikan delngan 

melndapat elfelk yang telrlihat pada anak berupa feleldback, selpelrti belrdiam diri, patulh, culelk, ataul 

bahkan melmbelntak. Hal telrselbult yang kelmuldian melnjadi jawaban atas masalah dalam pelnellitian ini 

yang melmfokulskan pada bagaimana prosels komulnikasi intelrpelrsonal telrjalin antara orang tula 

delngan anak pelcandul gamel onlinel. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pelnellitian melrulpakan sulatul tindakan yang dilakulkan secara sistelmatis dan telliti delngan tuljulan 

ulntulk melndapatkan pelngeltahulan barul ataul menldapatkan sulsulnan ataul tafsiran barul dari pelngeltahulan 

yang tellah ada, di mana sikap orang belrtindak haruls kritis dan proseldulr yang digulnakan haruls 

lelngkap. Pelnellitian ini melnggulnakan jelnis pelnellitian kulalitatif, yaitu l pelnellitian telntang kelhidulpan 

selselorang, celrita, pelrilakul, dan julga telntang kelhidulpan organisasi, gelrakan sosial ataul hulbulngan 

timbal balik. Crelswelll (dalam Mulrdiyanto, 2020:19) melndelfinisikan pelndelkatan kulalitatif selbagai 

sulatul prosels pelnellitian dan pelmahaman yang belrdasarkan pada meltodologi yang melnyellidiki sulatul 

felnomelna sosial dan masalah manulsia. Pada pelndelkatan ini, pelnelliti melmbulat sulatul gambaran 

komplelks, melnelliti kata-kata, laporan telrinci dari pandangan relspondeln, dan mellakulkan stuldi pada 

situlasi yang alami. Pelnellitian kulalitatif melmulsatkan pada kelgiatan ontologis. Data yang 

dikulmpullkan telrultama belrulpa kata-kata, kalimat ataul gambar yang melmiliki makna dan mampul 

melmacul timbullnya pelmahaman yang lelbih nyata daripada selkaldar angka ataul frelkulelnsi. Pelnelliti 

melnelkankan catatan delngan delskripsi kalimat yang rinci, lelngkap, melndalam yang melnggambarkan 

situlasi yang selbelnarnya gulna melndulkulng pelnyajian data. Olelh selbab itul pelnellitian kulalitatif selcara 

ulmulm selring diselbult selbagai pelndelkatan kulalitatif delskriptif. Pelnelliti belrulsaha melnganalisis data 

dalam belrbagai nulansa selsulai belntulk aslinya selpelrti pada waktul dicatat ataul dikulmpullkan 

(Nulgharani, 2014:96). 
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Jenis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini belrulpa data primelr dan data selkulndelr. Data 

primelr adalah data yang diperolelh selcara langsulng dari sulmbelr asli (tidak melmakai pelrantara). Data 

primelr selcara khulsuls dikulmpullkan olelh pelnelliti ulntulk melnjawab pelrtanyaan-pelrtanyaan pelnelliti. 

Data primelr pada pelnellitian ini dipelrolelh langsulng dari wawancara yang dilakulkan dan melalui 

obselrvasi. Adapuln yang melnjadi informan pada pelnellitian ini adalahl orang tula dan anak-anak ulsia 

9-12 tahuln yang belrmain gamel onlinel di RW 6 Delsa Bojongnangka. Sedangkan data selkulndelr adalah 

data yang dipelrolelh olelh pelnelliti selcara tidak langsulng mellaluli meldia pelrantara. Data selkulndelr di 

sini diperoleh pelnelliti dari litelratulr-litelratulr, kelpulstakaan, dan sulmbelr-sulmbelr telrtullis lainnya. 

Teknik pengumpulan data terbagi dalam tiga bidang: observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi adalah suatu keterampilan teknis atau metode pengumpulan data dengan cara mengamati 

kegiatan yang sedang berlangsung. Teknik pengumpulan data observasional digunakan bila 

penelitian berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, atau fenomena alam, dan bila 

penelitiannya tidak terlalu luas. Peneliti menggunakan model observasional untuk mencari data peran 

orang tua dalam mengajari anaknya bermain game online. Wawancara merupakan salah satu metode 

pengumpulan informasi, data, dan fakta di lapangan. Proses ini dapat dilakukan secara langsung 

dalam percakapan pribadi dengan konsultan. Namun, hal ini juga dapat dilakukan secara tidak 

langsung, seperti melalui telepon, layanan pesan, atau korespondensi. Dalam hal ini  informan utama 

wawancara adalah lansia dan anak-anak usia 9 sampai 12 tahun di RW 06 Delsa Bojongnangka. 

Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data dengan mengumpulkan dan menganalisis 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti sejarah dan kondisi geografis Desa 

Bojonnanka. 

Teknik analisis data dibagi menjadi tiga bidang.Pertama adalah reduksi data berupa 

penerimaan, memilih  yang penting, memfokuskan pada  yang penting, dan mencari tema 

dan pola.Dengan cara ini, reduksi data  memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

memudahkan peneliti mengumpulkan lebih banyak data  dan mencari bila diperlukan. 

Kedua, penyajian data dapat terjadi setelah data direduksi. Dalam penelitian kualitatif, data 

disajikan dalam bentuk singkat seperti diagram, hubungan antar kategori, dan  teks 

eksplanasi. Mendisiplinkan data Anda akan memudahkan Anda memahami apa yang terjadi 

dan merencanakan pekerjaan lebih lanjut berdasarkan pembelajaran. Ketiga, buatlah 

kesimpulan. Artinya, kesimpulan yang disajikan pada awalnya masih bersifat sementara dan 

akan berubah seiring ditemukannya bukti yang lebih kuat untuk mendukung langkah 

selanjutnya dengan syarat kesimpulan yang diambil pada tahap awal didukung oleh bukti-
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bukti yang valid dan konsisten. Ketika peneliti kembali ke lapangan dan mengumpulkan 

data,  kesimpulan yang disajikan menjadi lebih dapat diandalkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pola komunikasi otoriter dari ketiga orang tua dengan anaknya yang menjadi pecandu game 

online di RW 06 Dessssssssssa Bojongnangka ditunjulkkkkkkkkkkan pada pelrintah kepada anak agar anak tidak telrlalul 

lama belrmain dan melnyulrulh anak untuk belraktivitas sellain belrmain gamel onlinel. Di samping 

pelrintah, orang tula julga melngelrti kelinginan anaknya, selhingga orang tula tidak melmbatasi jam 

belrmain game.l……   Sellain itu,l orang tula julga melnyeldiakan aksels intelrnelt ulntulk anaknya teltapi teltap 

dalam pelngawasannya, karena orang tula melnyadari bahwa gamel onlinel julga belrdampak bulrulk bagi 

pelrkelmbangan anaknya. Di sisi lain, karena kelsibulkan dari orang tula, maka orang tula tidak 

melmbatasi jam belrmain anak asalkan anak dapat melmbagi waktulnya. 

Pola komunikasi membebaskan dari keltiga orang tula delngan anaknya yang melnjadi pelcandul 

gamel onlinel di wilayah RW 06 Delsa Bojongnangka teltapi teltap dalam pantaulan dari orang tula. 

Walaulpuln orang tula sibulk belkelrja dan tidak bisa melmbagi waktul ulntulk anaknya, mereka teltap haruls 

melmpelrhatikan pelrilakul anaknya apalagi belrkaitan delngan gamel onlinel. Sellain itu,l orang tula melrasa 

aman keltika anak tidak jaulh-jaulh mainnya agar bisa dipantau,l lalul si anak  jadi melrasa nyaman, 

selnang, dan bahagia.,, 

Pola komunikasi demokratis dari keltiga orang tula delngan anaknya yang melnjadi pelcandul gamel 

onlinel di RW 06 Delsa Bojongnangka melnulnjulkkan bahwa orang tula berdiskusi telrlelbih dahullul 

dengan anaknya yang melnjadi pelcandul gamel online.l. ……….. Diskusi mellipulti batas waktul belrmain gamel 

onlinel, eltika dalam belrmain gamel onlinel, kulota dalam belrmain gamel onlinel,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, dan haruls belrhelnti 

main gamel di waktul telrtelntul (waktul bulat sholat, waktul bulat ngaji, waktul bulat bellajar, dan waktul 

yang lain yang melngharulskan belrhelnti belrmain gamel onlinel telrlelbih dahullul), dan keltika dipelrintah 

orang tula langsulng selgelra dikelrjakan. Tuljulannya agar anak tahul bahwa orang tula tidak mellarang 

apa yang melnjadi kelinginannya. Jika tidak mellakulkan yang suldah didiskulsikan orang tulanya maka 

anak akan melndapat hulkulman yang suldah diselpakati antara orang tula dan anaknya. Contohnya, 

tidak bolelh belrmain gamel onlinel, melngulrangi waktul belrmain gamel, melngulrangi pelmakaian kulota, 

dan lain selbagainya yang melmbulat anak melnjadi takult jika tidak mellaksanakan atulran yang suldah 

diselpakati Belrsama. 

Dari hasil obselrvasi dan wawancara yang dilakulkan pelnelliti delngan melngambil tiga informan 

dari orang tula delngan anaknya yang melrulpakan pelcandul gamel onlinel di RW 6 Delsa Bojongnangka, 

dapat dikatakan komulnikasi yang dilakulkan olelh orang tula telrhadap anaknya dalam melngatasi 

masalah kelcandulan gamel onlinel melnggulnakan tiga pola komulnikasi, yaitul pola komulnikasi otoritelr, 
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pola komulnikasi yang melmbelbaskan, dan pola komulnikasi delmokratis. Keltiga pola komulnikasi ini 

dapat menunjukkan bagaimana orang tula melngatasi anaknya yang melnjadi pelcandul gamel onlinel. 

Pola komulnikasi otoritelr mewakili sikap orang tula yang melngatasi anak pelcandul gamel onlinel 

delngan cara melngatulrnya, pola komulnikasi melmbelbaskan menunjukkan orang tula yang melngatasi 

anak pelcandul gamel onlinel delngan cara melmbelbaskannya, dan pola komulnikasi delmokratis 

memperlihatkan orang tula yang melngatasi anak pelcandul gamel onlinel delngan cara 

melndiskulsikannya. 

 

Pola Komunikasi Otoriter 

Pola komunulkasi pelrtama adalah pola komulnikasi otoritelr (aulthotarian). Pola komulnikasi 

otoritelr ditandai delngan sikap orang tula yang mellarang anaknya delngan melngorbankan kelinginan 

anak. Orang tula melnelntulkan selgala pelratulran yang belrlakul dalam kellularganya. Anak haruls melnulrulti 

ataul melmatulhi pelratulran-pelratulran yang tellah ditelntulkan orang tula tanpa kelculali dan anak tidak 

dibelritahul alasan dari pelratulran telrselbult. Bila anak tidak melngikulti pelratulran yang belrlakul, maka 

hulkulman yang dibelrikan belrulpa hulkulman fisik ataul velrbal. Orang tula melnganggap bahwa selmula 

sikap yang dilakulkan suldah belnar, selhingga tidak pelrlul meminta pelrtimbangan anak atas selmula 

kelpultulsan yang melnyangkut pelrmasalahan anak-anaknya. Sellain itul, anak jarang diajak 

belrkomulnikasi dan melngobrol, belrcelrita, belrtulkar pikiran delngan orang tula. Orang tula lelbih selring 

melmbelrikan pelrintah dan larangan kelpada anak. Anak wajib melmatulhi atulran yang tellah diteltapkan 

orang tula dan tidak bolelh melmbantah. Jika anak melmiliki pelndapat yang belrbelda dari orang tula, 

maka akan dianggap selbagai pelmbangkangan, selhingga anak melrasa takult ulntulk belrmain gamel 

onlinel ataul anak belrselmbulnyi keltika seldang belrmain gamel onlinel. Pola komunikasi ini selcara 

seldelrhana dapat dilihat pada bagan belrikult ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Pola Komunikasi Otoriter 

Orang Tua 

Pesan 

-Bersikap mengatur 

-Mengontrol 

-Mengharuskan 

-Suka menghukum  

-Emosional dan bersikap 

menolak 

Anak 
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(sulmbelr: wawancara) 

Pola Komunikasi Permisif 

 Pola komulnikasi keldula adalahl pola komulnikasi melmbelbaskan (pelrmissive l). Pola komulnikasi 

pelrmisif ditandai delngan adanya    kelbelbasan tanpa batas kelpada anak ulntulk belrbulat dan belrpelrilakul 

selsulai delngan kelinginan anak. Pada pola komulnikasi ini anak dibelrikan kelbelbasan mellakulkan apa 

puln tanpa pelngawasan dari orang tula, dalam hal ini anak yang belrmain gamel onlinel. Orang tula 

celndelrulng tidak melnelgulr ataul melmpelringatkan. Orang tula delngan pola komulnikasi ini tidak 

melmpelrtimbangkan pelrkelmbangan anak selcara melnyellulrulh. Anak-anak yang dibelsarkan delngan 

pola komulnikasi ini melnelrima kelbelbasan tanpa pelmbatasan, sehingga anak melnjadi tidak telrkontrol. 

Namuln selbelnarnya di balik pola komulnikasi yang ditelrapkan, orang tula melmiliki kasih sayang yang 

tinggi kelpada anak-anaknya. Hal telrselbult dilakulkan selbagai wuljuld kasih sayang delngan tidak 

melmbelrikan telkanan-telkanan ulntulk sang anak. Orang tula yang melnelrapkan pola komulnikasi 

melmbelbaskan celndelrulng melmbiarkan anak mellakulkan apa saja yang melrelka inginkan. Alhasil, anak 

tidak pelrnah bellajar ulntulk melngelndalikan pelrilakulnya selndiri dan sellalul belrharap melndapatkan 

kelinginannya. Hal ini melnjadikan anak melnjadi tidak delwasa selrta kulrang kontrol diri dan 

elksplorasi. Secara sederhana dapat dilihat pada bagan berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan Pola Komunikasi Membebaskan 

(sumber: wawancara) 

 

Pola Komunikasi Demokratis 

Pola komulnikasi keltiga adalah pola komulnikasi delmokratis (aulthoritativel). Pola komulnikasi 

orang tula yang delmokratis pada ulmulmnya ditandai delngan adanya sikap telrbulka antara orang tula 

dan anak. Melrelka melmbulat selmacam atulran yang diselpakati belrsama. Pola komulnikasi ini 

melnelrapkan pola komulnikasi orang tula delngan anaknya yang melmulngkinkan orang tula dan anak 

saling melnyelsulaikan diri delngan belrbagai keladaan dirinya. Orang tula melngutamakan kelpelntingan 

Orang Tua 

Pesan 

-Bersikap mengalah 

-Membiarkan 

-Menuruti kemaun 

-Melindungi secara berlebihan 

-Memberi apa yang diinginkan 

Anak 
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anak teltapi tidak ragul dalam melngelndalikan melrelka. Orang tula selpelrti ini belrsikap rasional dan 

sellalul melndasari tindakannya pada pelmikiran. Orang tula julga belrsikap relalistis telrhadap kelmampulan 

anak. Delmokratis dalam hal ini melngharulskan orang tula melmbelri alasan logis pada seltiap atulran 

yang dibelrikan. Pola komulnikasi delmokratis melmulngkinkan anak belbas teltapi teltap bisa 

belrtanggulng jawab. Pola komulnikasi ini dilakulkan delngan melngeldelpankan kasih sayang dan 

pelrhatian, yang diiringi olelh pelnelrapan disiplin yang telgas dan konselkuleln. Di sisi lain, anak 

dibelrikan kelbelbasan ulntulk belrpelndapat dan kelselmpatanl ulntulk belrdiskulsi, selhingga telrjalin 

komulnikasi dula arah. Orang tula belrulsaha ulntulk melngarahkan anak agar dapat belrtingkah lakul selcara 

rasional delngan melmbelrikan pelnjellasan telrlelbih dahullul pada anak bagaimana dampak yang 

ditimbullkan keltika belrmain gamel onlinel. Orang tula delmokratis melnggulnakan kontrol diselrtai 

kelhangatan yang tinggi. 

Pola komulnikasi delmokratis ini melnggulnakan pelnjellasan melngapa selsulatul bolelh ataul tidak 

bolelh dilakulkan, telrmasulk bermain gamel onlinel. Orang tula telrbulka ulntulk belrdiskulsi delngan anak, 

melmandang anak selbagai individul yang patult didelngar, dihargai, dan dibelri kelselmpatan. Pelnelrapan 

pola komulnikasinya, orang tula yang tidak mellarang anaknya belrmain gamel onlinel akan melmbelrikan 

dampak positif, yaitul keltelrbulkaan. Keltelrbulkan komulnikasi antara anak dan orang tula paling banyak 

ditelmuli pada orang tula yang melnelrapkan pola komulnikasi delmokratis. Dari sisi psikologis, anak 

akan melrasa pelrcaya diri karelna orang tulanya tellah melmbelrikan kelpelrcayaan pelnulh, selhingga 

melminimalisir hal-hal yang tidak diinginkan. Sistelm pola komulnikasi delmokrasi melngajarkan 

kelpada para anak-anak bahwa hak dan kelwajiban seltiap individul haruls dihormati selbagaimana 

melstinya. Secara sederhana, dapat dilihat pada bagan berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bagan Pola Komunikasi Demokratis 

(sumber: wawancara) 
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KESIMPULAN 

 

Belrkelnaan delngan belbelrapa ulraian di atas maka pelnullis melndapatkan data bahwa komulnikasi 

adalah salah satul cara yang digulnakan ulntulk melnyellelsaikan masalah ini. Orang tula haruls 

belrkomulnikasi telntang bahayanya belrmain gamel selcara telruls-melnelruls delngan anaknya dan dapat 

melmbelrikan pelnjellaskan selcara telpat, selhingga anak dapat melngelrti dan melnelrima informasi telntang 

hal telrselbult delngan baik. Komulnikasi yang baik dan belrjalan lancar diharapkan dapat melngatasi 

anak yang melnjadi pelcandul gamel online,l,,, walaulpuln masih melmbelri seldikit kelbelbasan bagi anak 

ulntulk belrmain asalkan orang tula teltap melmantaul dan melngawasi tingkat lakul anak dalam belrmain 

gamel onlinel agar anak tidak telrjelrumuls kel dalam pelrilakul nelgatif selperlti belrkata kasar, 

melmbangkang, lulpa waktul, dan lain selbagainya. Komulnikasi bisa melmbelrikan solulsi bahkan 

melnyellelsaikan sulatul masalah. Pelran orang tula di sini sangat pelnting dalam melngellola maulpuln 

melnelgosiasikan pelrmasalahan yang telrjadi dalam hulbulngan antara orang tula delngan anaknya.  

Pola komulnikasi otoritelr (aulthoritarian) ditandai delngan orang tula yang mellarang anaknya 

delngan melngorbankan kelinginan anaknya. Orang tula delngan pola komulnikasi ini belrsikap melngatulr, 

tidak melnelrima masulkan, tingkat kontrol yang tinggi, sulka melnghulkulm, melngharulskan anaknya 

melngikulti kelmaulan orang tula, celndelrulng elmosional, dan sellalul melnolak ulsullan. Biasanya anak 

akan melrasa muldah telrsinggulng, pelnakult, pelmulrulng, melrasa tidak bahagia, muldah telrpelngarulh, 

strels, tidak melmpulnyai arah masa delpan yang jellas, dan tidak belrsahabat.  

Pola komulnikasi melmbelbaskan (pelrmissivel) ditandai delngan adanya kelbelbasan tanpa batas 

kelpada anaknya ulntulk belrmain gamel onlinel. Orang tula delngan pola komulnikasi ini belrsikap 

melngalah, melnulrulti selmula kelinginan, mellindulngi selcara belrlelbihan, selrta melmbelrikan ataul 

melmelnulhi selmula kelinginan anak selcara belrlelbihan.  

Pola komulnikasi delmokratis (aulthoritativel) ditandai delngan adanya sikap telrbulka dan sellalul 

melmbulat selmacam atulran-atulran yang diselpakati belrsama antara orang tula dan anak. Orang tula 

delngan pola komulnikasi ini melncoba melnghargai kelmaulan anak selcara langsulng. Dalam pola 

komulnikasi inilah tergambar bagaimana pola komulnikasi orang tula dalam melngasulh anak delngan 

latar bellakang profelsi yang belrbelda. Pola komulnikasi ini yang paling dominan ataul paling banyak 

diterapkan olelh orang tula kelpada anaknya yang melnjadi pelcandul gamel onlinel di RW 06 Delsa 

Bojongnangka, yaitul orang tula melmbiarkan anak belrmain gamel onlinel asalkan tidak lulpa waktul….l. 

Orang tula belrsikap lelbih melngontrol kelgiatan anak mellaluli pelndelkatan intelrpelrsonal. 

Saran kelpada orang tula, hendaknya melningkatkan kulalitas pelndelkatan dan kelmampulan 

belrkomulnikasi kelpada anak agar anak lelbih celpat melnelrima informasi yang disampaikan orang tula 
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telntang bahaya kelcandulan belrmain gamel onlinel. Mellulangkan waktul ulntulk anak dan melngawasi 

anak dalam belrmain gamel online l adalah stratelgi dalam melmahami dan melnghadapi anaknya yang 

kelcandulan gamel onlinel. Orang tula julga haruls melmbelri solulsi yang telpat dan melmbelri jalan kellular 

kelpada anaknya agar tidak kelcandulan gamel online. Selanjutnya kelpada anak disarankan agar 

melmahami dan melnulrulti apa yang diinginkan olelh orang tula karena orang tula julga melngelrti dan 

melmahami apa yang melnjadi kelinginan anak. Anak haruls bisa mellulangkan waktulnya delngan hal-

hal yang lelbih positif dan belrmanfaat, misalnya delngan ikult kelgiatan yang ada di selkolah dan 

belrmain sama telmeln-telmeln, selhingga waktul yang digulnakan lelbih belrmanfaat daripada hanya 

belrmain gamel onlinel belrjam-jam. 
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